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Lulusan pendidikan vokasi memiliki tujuan sebagal lulusan yang siap kerja. Namun, setiap tahunnya
pendidikan vokasi menjadi kontribusi utama dari tingkat pengangguran di Indonesia. Dalam RPIMN 2020-
2024, pengembangan kualitas SDM menjadi program prioritas, dimana salah satunya melalui
pengembangan pendidikan vokasi. Untunk meningkatkan kualitas SDM pendidikan vokasi, pemerintah
memberikan dorongan, salah satunys dari segi fiskal, dengan mengenalkan insentif pajak pada September
2019 yaitu berupa pengurangan penghasilan bruto atas penyelenggaraan kegiatan vokasi (super tax
deduction kegiatan vokasi). Penelitian ini membahas mengenai implementasi kebijakan insentif pajak super
tax deduction atas penyelenggaraan kegiatan vokas serta membahas faktor penghambat implementasi dari
super tax deduction kegiatan vokasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa implementas dari kebijakan super tax deduction atas kegiatan vokasi telah berlangsung selama
hampir tiga tahun masih tidak optimal meskipun progress pemanfaat skemainsentif ini terus meningkat
setiap tahunnya. Dalam implementasinya, manfaat yang diberikan kepada pendidikan vokas belum bisa
dirasakan. Faktor yang menghambat dimanfaatkannya super tax deduction atas penyelenggaraan kegiatan
vokas adalah dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang secara umum menyebabkan perlambatan
perekonomian, terkendala dalam pemenuhan kriteria administratif, minimnya kepercayaan dan kesiapan WP
dalam memanfaatkan skema insentif super tax deduction atas kegiatan vokasi, dan kurangnya sosialisasi
yang dilakukan oleh para pel aksana kebijakan.

...... Graduates from vocational education are expected to be prepared for employment. However, graduates
from vocational education dominate the unmployment rate each year. In the National Medium-Term
Development Plan for 2020-2024 (RPIMN 2020-2024), the improvement of the quality and competence of
human resources is one of the main priorities, namely through strengthening vocational education. In
September 2019, the government introduce a tax incentives in the form of super tax deduction as afiscal
support to encourage business and industry to contribute in improving the quality of vocational education.
This research intended to analyze the implementation of tax incentive policy called super tax deduction on
vocational activities and also to analyze inhibiting factors of the implementation of super tax deduction on
vocational activities. This study used a qualitative approach with in-depth interview, data collection
techniques and literature study. The results of this study showed that the implementation of the super tax
deduction policy on vocational activities that has been going on for amost three yearsis still not optimal.
The expected impact on vocational education has not been realized. There are four factors that inhibit the
implementation of super tax deduction on vocational activities that need to be considered, such asthe
genera condition of the Covid-19 pandemic causing the economy slowdown, business and industry having
administrative compliance difficulties, the lack of trust and readiness of taxpayersin utilizing the super tax
deduction incentive scheme, and the lack of socialization carried out by policy implementers.
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